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Abstrak
Penelitian ini memiliki tujuan guna mengkaji serta meguji keterkaitan antara pengaruh
yang ditimbulkan oleh perceived organizational support (POS), lingkungan kerja fisik, dan
budaya organisasi terkait dengan kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Bantul. Riset ini menerapkan pendekatan kuantitatif, dengan melibatkan 100
responden yang dipilih menggunakan metode aksidental. Dengan sampel secara acak
berdasarkan kemudahan akses, tanpa melibatkan seluruh tenaga kerja dalam organisasi
tersebut. Data yang dikumpulkan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS, yang
mencakup proses pengelolaan data, uji hipotesis, serta analisis statistik guna memperoleh
hasil yang akurat terkait hubungan antara variabel yang dianalisis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa POS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
sedangkan lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.
Kata kunci: Perceived Organizational Support, Lingkungan Kerja Fisik, Budaya
Organisasi, Kinerja Pegawai.

Abstract
This study aims to examine and test the relationship between the influence caused by
perceived organizational support (POS), physical work environment, and organizational
culture related to employee performance at the Bantul Regency Environmental Service.
This research applies a quantitative approach, involving 100 respondents selected using
the accidental method. With a random sample based on ease of access, without involving
all workers in the organization. The data collected was processed using SPSS software,
which includes data management processes, hypothesis testing, and statistical analysis to
obtain accurate results related to the relationship between the variables analyzed. The
results of this study indicate that POS has a positive and significant effect on employee
performance, while the physical work environment and organizational culture do not have
a significant effect.

Keywords: Perceived Organizational Support, Physical Work Environment,
Organizational Culture, Employee Performance.

1. PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia penting dalam meningkatkan efisiensi tenaga kerja
disuatu organisasi. Tujuan utamanya adalah memastikan organisasi memiliki unit kerja
yang efektif. Untuk mencapainya, studi MSDM akan memberikan panduan tentang
bagaimana perusahaan sebaiknya menjamin, mengelola, mempekerjakan, mengevaluasi,
dan mempertahankan pegawai dengan jumlah serta mutu yang sesuai (Amelia et al., 2022).
Sumber daya merupakan komponen yang paling penting untuk setiap perusahaan selama
mencapai kemampuan bersaing dalam lingkungan global. Dengan demikian, peningkatan
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sumber daya manusia menjadi faktor penting faktor kunci dalam mengoptimalkan
pencapaian organisasi maupun targetnya, sehingga mampu bertahan dan bersaing di
tingkat nasional maupun internasional (Labola, 2019). Kinerja berperan sangat penting
dalam organisasi karena menentukan seberapa efektif organisasi itu berfungsi. Kinerja
menjadi tolak ukur keberhasilan manajer dalam mengelola organisasi dan memaksimalkan
potensi sumber daya manusia. Jika para pegawai bekerja dengan baik, tujuan organisasi
bisa tercapai. Sebaliknya, jika kinerja pegawai tidak efektif dan tidak memenuhi harapan,
organisasi akan mengalami kesulitan mencapai tujuannya. Bagi pimpinan, Kinerja pegawai
sangat penting karena menjadi indikator keberhasilan dalam memimpin unit kerja yang
dikelola (Kurniawan, 2022). Tingginya kinerja pegawai berkontribusi langsung pada
produktivitas organisasi. Oleh karena itu, pimpinan organisasi perlu selalu fokus pada
peningkatan kinerja anggota demi kemajuan bersama. Selain itu, peningkatan kinerja
anggota juga sangat dipengaruhi oleh upaya organisasi dalam mengembangkan budaya
yang ada di dalamnya (Dunggio, 2020).

Perceived organizational support (POS) adalah bentuk dukungan positif dari lembaga
yang mampu menumbuhkan hubungan timbal balik dengan pegawai, sehingga mereka
memperhatikan dan berusaha memperlakukan organisasi dengan baik (Fauzan, 2019).
Lingkungan kerja mencakup seluruh faktor yang berada di sekitar pegawai serta dapat
memengaruhi seperti apa cara mereka melaksanakan tugasnya. Sebagai salah satu faktor
utama dalam ekosistem organisasi, lingkungan kerja berperan penting untuk memastikan
setiap pekerjaan dapat dilakukan secara optimal (Saefullah & Basrowi, 2022). Budaya
organisasi dapat diartikan sebagai kumpulan andangan dan prinsip-prinsip yang
berkembang dalam organisasi serta berperan dalam membentuk perilaku para anggotanya
(Friadi et al., 2023). Budaya organisasi berperan dalam menjalin hubungan yang lebih erat
antar individu di dalam organisasi, memberikan ciri khas kepada anggotanya, dan menjadi
faktor penting yang mendorong tumbuhnya komitmen terhadap organisasi (Liana, 2020).

Pembangunan berwawasan lingkungan merujuk pada pembangunan berkelanjutan
yang memprioritaskan efisiensi pemanfaatan sumber daya alam dan manusia Secara
selaras. Untuk mewujudkannya, dibentuk Dinas Lingkungan Hidup (DLH) vyang
membantu Bupati dalam urusan lingkungan. UPTD vyang bergerak dalam bidang
Kebersihan, Pengelolaan Sampah, serta Pemeliharaan Taman di bawah Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Bantul didirikan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam
Peraturan Bupati yang tertuang dalam peraturan Nomor 6 Tahun 2018 dan bertanggung
jawab atas pelayanan kebersihan, pengelolaan sampah, serta pertamanan. Sebagali
organisasi dengan banyak pegawai, kinerja mereka harus diperhatikan untuk menjaga
kualitas pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan ulasan dari Google Maps, beberapa
pengunjung memberikan masukan terkait kualitas layanan dan kinerja pegawai di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul (Google, 2024). Salah satu masukan mengisyaratkan
perlunya perawatan fasilitas LCD agar kembali berfungsi optimal dan mendukung
kelancaran presentasi serta diskusi. Pengalaman seperti ini mencerminkan harapan
masyarakat akan fasilitas yang lebih baik. Selain itu terdapat masukan terkait dengan
tempat yang masih kebanjiran. Pengunjung menyarankan perbaikan agar untuk
memperbaiki agar tidak terjadi banjir lagi.

Berdasarkan research gap pada penelitian terdahulu POS ditemukan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Efendi et al., 2022), namun
pada kajian riset yang lain POS tidak pengaruh signifikan pada kinerja pegawai (Diana &
Frianto, 2021). Analisis penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Rastana et al., 2016), namun pada
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kajian riset yang lain lingkungan kerja fisik diketahui memiliki dampak negatif terhadap
kinerja pegawai (Basid & Heriza, 2022). Budaya organisasi ditemukan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Meutia & Husada, 2019), meskipun demikian
pada riset yang lain menyatakan adanya pengaruh negatif dan signifikan (Saharuddin et al.,
2022).

2. KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan hasil gabungan motivasi dan kemampuan. Selain kesediaan dan
keterampilan, pemahaman jelas tentang tugas dan cara melakukannya juga penting. Kinerja
pegawai berperan krusial dalam pencapaian tujuan perusahaan (Mahardika et al., 2020).
Kinerja adalah hasil kombinasi motivasi dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas.
Selain keterampilan dan kesediaan, individu juga memerlukan pemahaman jelas tentang
tugas dan cara melakukannya. Kinerja mencerminkan perilaku nyata individu sesuai
dengan peran mereka dalam organisasi (Widodo & Yandi, 2022). Salah satu tolak ukur
untuk menilai apakah sebuah organisasi memiliki kinerja yang baik adalah pencapaian
target yang telah ditetapkan oleh organisasi. Pencapaian tersebut sangat bergantung pada
kompetensi sumber daya yang tersedia. Jika hasil kerja pegawai optimal, diharapkan
Kinerja organisasi juga akan meningkat. Kinerja merupakan hasil yang menunjukkan
pencapaian atas pelaksanaan strategi yang telah direncanakan oleh organisasi dan
diimplementasikan oleh para pekerja agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai
(Hutagalung, 2022). Kinerja pegawai ialah pencapaian yang berhasil dilakukan oleh
pekerja selama menjalankan tugas dan peranannya, mencakup aspek kualitas maupun
kuantitas (Syam, 2020).
Perceived Organizational Support

Perceived organizational support adalah seberapa besar pegawai merasa dihargai dan

didukung oleh organisasi. Dukungan ini meningkatkan efisiensi kerja, loyalitas, dan
komitmen pegawai. POS mendorong pegawai memberikan kinerja terbaik sebagai respons
terhadap perhatian dan apresiasi dari organisasi (Alshaabani et al., 2021). POS menjadi
pandangan pegawai terkait pada perkembangan organisasi mengapresiasi partisipasi
mereka, memberikan dukungan, dan memperhatikan kesejahteraan mereka. Keyakinan
pegawai memengaruhi pandangan mereka atas kualitas hubungan antara pegawai dan
organisasi (Alkasim & Prahara, 2019). Peningkatan POS mendorong pegawai merasa
bertanggung jawab untuk berkontribusi dan berkomitmen untuk mendukung kesejahteraan
dan tujuan organisasi (Zurriyati et al., 2020). POS merujuk dari sudut pandang pegawai
mengenai sejauh mana peran organisasi mengakui dan mendukung kontribusi mereka,
yang mencerminkan komitmen organisasi terhadap kesejahteraan pegawai. Bentuk
dukungan ini bisa berupa penghargaan, insentif, tunjangan, asuransi, maupun pemberian
motivasi. Ketika pegawai merasa diperhatikan dan didorong, mereka biasanya berperilaku
memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap organisasi. Selama masa pandemi,
POS terbukti berperan sebagai cara yang efektif untuk menjaga loyalitas dan meningkatkan
kinerja pegawai (Rahmayani & Wikaningrum, 2022). POS mengarah bagaimana pegawai
memandang seberapa jauh organisasi menghargai hasil kerja mereka serta perhatian
terhadap kesejahteraan mereka, tercermin melalui sikap positif pegawai (Neysyah et al.,
2023).
Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik mencakup elemen-elemen yang bersifat nyata dan dapat
dirasakan secara langsung, seperti peralatan yang diterapkan, penataan ruang kerja, serta
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keadaan fisik dan kenyamanan di dalamnya (Bahmid & Purnama, 2023). Lingkungan Kkerja
mempunyai pengaruh besar dalam menilai kinerja pegawai. Pekerja di lingkungan itu baik
dan mendukung menunjukkan kinerja optimal, sedangkan lingkungan yang kurang nyaman
dapat berdampak negatif, membuat pegawai malas, cepat lelah, dan menurunkan kinerja
mereka (Jayen et al., 2023). Lingkungan kerja mencakup segala hal di sekitar pegawai
yang dapat memengaruhi mereka dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Lingkungan
kerja memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan kinerja pegawai sekaligus
mendorong semangat kerja (Kurniawan & Purwanto, 2022). Fasilitas dan kondisi fisik
tempat kerja yang mendukung kenyamanan pegawai dapat mendorong peningkatan
kinerja, sementara lingkungan yang kurang optimal dapat berpotensi menurunkan
produktivitas dan efektivitas kerja. Lingkungan kerja yang tidak optimal berkontribusi
pada ketidakefisienan dan ketidakefektifan dalam menjalankan tugas (Wangi et al., 2020).
Lingkungan kerja fisik meliputi semua unsur fisik yang ada ditempat kerjaan, mulai dari
desain dan tata letak hingga kondisi ruang seperti bangunan, fasilitas, dan peralatan.
Faktor-faktor seperti pencahayaan, ventilasi, suhu, tingkat kebisingan, kebersihan, serta
aspek ergonomis memengaruhi kenyamanan, keselamatan, dan efisiensi kerja pegawai
(Meilani & Muttagin, 2024). Lingkungan kerja fisik berperan dalam memengaruhi
produktivitas dan kinerja pegawai membentuk hubungan kerja yang erat dan memengaruhi
pelaksanaan tugas. Lingkungan ini berdampak langsung pada kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi
(Oktariani et al., 2023).
Budaya Organisasi

Budaya organisasi mengacu pada prinsip-prinsip dan keyakinan yang dijunjung
dari pihak organisasi dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Budaya ini mencerminkan
pemahaman bersama dan berfungsi sebagai pengikat yang memperkuat hubungan dalam
organisasi melalui pola-pola keyakinan serta simbol-simbol yang terbentuk dan
berkembang seiring berjalannya waktu (Madjidu et al., 2022). Budaya organisasi adalah
kekuatan sosial yang tersembunyi, mendorong anggota untuk melakukan pekerjaan
mereka. Setiap individu, termasuk pegawai baru, berusaha memahami aturan serta norma
yang ada untuk diterima di lingkungan kerja. Budaya organisasi disampaikan kepada
seluruh anggota, dan budaya yang kokoh dapat memperkuat pencapaian tujuan perusahaan,
sementara budaya yang rapuh bisa menjadi penghalang. Di perusahaan dengan budaya
yang kokoh, nilai-nilai bersama dihayati dan diterapkan oleh sebagian besar anggotanya
(Oktavia & Fernos, 2023). Budaya organisasi merujuk pada sekumpulan norma, nilai, serta
tindakan yang disepakati serta dijalankan bersama oleh anggota organisasi. Budaya ini
berperan penting dalam membentuk organisasi dan memengaruhi hasil penyelesaian
masalah (Saputri & Susanti, 2023). Dampak budaya organisasi sangat penting dalam
memotivasi anggota dan memberikan potensi untuk pembelajaran dalam pelayanan sesuai
standar kualitas perusahaan. Budaya kerja dalam organisasi membentuk pemahaman
seiring dengan dipengaruhi dari kondisi lingkungan kerja, dengan membedakan organisasi
ini oleh yang lainnya. Budaya ini kemudian disosialisasikan kepada setiap pegawai untuk
diterima dan dipatuhi secara bersama-sama, menjadi tanggung jawab bersama agar tujuan
organisasi dapat tercapai (Putra & Surya, 2023). Budaya organisasi berfungsi sebagai
sistem yang menyebarkan kepercayaan dan nilai-nilai, serta mengarahkan perilaku
anggotanya. Kesuksesan organisasi dalam meraih tujuannya sangat tergantung pada
budaya yang ada (Maduningtias et al., 2022).
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3. METODE PENELITIAN

Riset ini dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul, perolehan data
menggunakan kuesioner yang didistribusikan pada 100 responden atau Secara Sensus
melalui bagian informasi pada setiap dinas yang dipilih sekaligus agar kualitas
pengambilan data tetap terjaga. Data yang ada selanjutnya diolah dan dianalisis dengan
metode kuantitatif menggunakan perangkat lunak SPSS. Software SPSS digunakan untuk
menguji instrumen (validitas dan reliabilitas), pengujian asumsi klasik, uji model dan
hipotesis dilakukan melalui penerapan analisis regresi linear berganda. Penelitian yang
dilakukan hal ini didasarkan pada instrumen skala pengukuran Likert dengan rentang 1
sampai 5, yang mana mencerminkan tingkat persetujuan rentang skala penilaian dari sangat
tidak setuju (1) sampai sangat setuju (5). Salah satu contoh pertanyaan POS adalah
“Organisasi bersedia memberikan bantuannya untuk mendukung saya dalam melaksanakan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya.” (Eisenberger et al., 2020), untuk lingkungan kerja fisik
adalah “Peralatan yang saya gunakan nyaman, dapat disesuaikan dengan mudah, dan
fleksibel untuk diatur ulang atau ditata” (Samson et al., 2015), sementara itu untuk budaya
Organisasi “Mayoritas pegawai dalam organisasi ini terlibat pada tahap pengambilan
keputusan yang menjadi fokus kepedulian mereka.” (Denison & Mishra, 1995), dan untuk
kinerja pegawai ialah “Saya mampu merencanakan pekerjaan dengan efektif untuk
menyelesaikannya tepat waktu” (Koopmans et al., 2014).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reabilitas

Untuk validitas diukur melalui uji signifikasi melalui perbandingan nilai rhitung
berdasarkan nilai rtabel. Menggunakan degree of freedom (df=jumlah sampel/n-2), dengan
df=100-2, sehingga df=98 dan signifikansi dengan alpha (a) sebesar 5% (0.05) maka hasil
yang didapatkan untuk rtabel adalah sebesar 0.1654. Pada masing-masing butir pernyataan
yang dapat ditemukan pada kolom corrected item-total correlation. Jika nilai rhitung
menunjukkan angka yang lebih besar dibandingkan dengan rtabel, dinyatakan butir
pernyataan tersebut dinyatakan valid. Analisis menghasilkan r-hitung POS (0.383-569),
lingkungan kerja fisik (0.156-0.465), budaya organisasi (0.329-0.561), dan Kkinerja pegawai
(0.374-0.481) artinya semua item dinyatakan valid karena > 0.1654. Uji reabilitas dilihat
melalui koefisien Cronbach's Alpha yang lebih tinggi dari dibandingkan 0.60. Didapatkan
nilai Cronbach’s Alpha POS (0.802), lingkungan kerja fisik (0.569), budaya organisasi
(0.733), dan kinerja pegawai (0.723) > 0.60 atau instrument dinyatakan reliabel.
Karakteristik Responden

Karakteristik responden ditunjukkan dalam Tabel 1, yang menunjukkan bahwa total
responden mencapai 100 pegawai, terdiri atas 46 (46%) laki-laki dan 54 (54%) perempuan.
Mayoritas pegawai berada dalam rentang usia 20-30 tahun, dengan jumlah 56 orang (56%).
Kehadiran banyak pegawai muda dalam kelompok usia ini menunjukkan bahwa mereka
memiliki kecakapan dan energi yang lebih sehat dibandingkan dengan pegawai yang lebih
tua, sehingga dapat menjadi faktor pendorong dalam peningkatan produktivitas. Pegawai
muda ini cenderung dapat membantu rekan kerja yang memiliki tanggung jawab lebih
berat, sesuai dengan variabel kinerja pegawai. Selain itu, berdasarkan kategori pendidikan
terakhir, sebanyak 53 orang (53%) berpendidikan S1 mendominasi, yang menandakan
tingkat pendidikan yang relatif tinggi di kalangan responden dan berpotensi berkontribusi
positif terhadap kinerja organisasi.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Total Persentase
Jenis-jenis L 46 46.0
Kelamin P 54 54.0
Usia 20-30 th 56 56.0
31-40 th 33 33.0
41-50 th 9 9.0
>50 th 2 2.0
Pendidikan SMA/Sederajat 30 30.0
Diploma 16 16.0
S-1 53 53.0
g)ascasarjana (S-2/s- 1 10

Sumber: Data primer 2024 yang diolah.

Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi mengenai variabel penelitian ini mencakup analisis rata-rata nilai dari
setiap variabel bebas (POS, lingkungan kerja, dan budaya organisasi) dan variabel terikat
(kinerja pegawai) yang ditampilkan dalam Tabel 3. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
3, dapat diketahui bahwasanya tanggapan 100 responden terhadap variabel POS memiliki
rata-rata sebesar 41.93, artinya bahwa POS menyatakan bahwa responden merasakan
dukungan organisasi dengan positif. Skor rata-rata yang tercatat pada variabel lingkungan
kerja fisik yaitu 20.89, ini menandakan dimana lingkungan kerja fisik yang dirasakan
responden ketika bekerja dalam kategori baik dan nyaman. Variabel budaya organisasi
memiliki rata-rata sebesar 32.81 yang artinya budaya organisasi yang dirasakan oleh
responden memiliki lingkungan yang baik. Variabel kinerja pegawai menampilkan rata-
rata yang tercatat sebesar 29.84, hal ini mengarah pada tercapainya hasil kerja yang baik.

Tabel 2. Deskripsi variabel

Variabel Rata-rata
POS 4.19
Lingkungan kerja fisik 4.17
Budaya organisasi 4.10
Kinerja pegawai 4.26

Sumber: data primer 2024 yang diolah.
Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik (Tabel 2) menghasilkan temuan yang menyatakan tidak terdeteksi
adanya heteroskedastisitas, yang dibuktikan dengan hasil uji Spearman’s Rho dimana nilai
Asymp. Sig. berada di atas 0.05. Selain itu, pengujian terhadap normalitas juga terpenuhi,
berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov yang menghasilkan nilai Asymp. Sig. lebih
besar dari 0.05. Pengujian multikolinearitas membuktikan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas dalam model regresi karena nilai tolerance lebih tinggi daripada 0.10
dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di bawah 10.
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Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Spearman’s ~ Klomogorov-

Multicollinearity

Ind. Dep. Rho Test Smirnov Test
Tol VIF Sig. Asymp. sig
POS 0.483 2.071 0.177
L'”&';‘:gga” Kinerja 0.817 1224 0261 0.162
Bud a{ya Pegawai
7 0.427 2.340 0.475
Organisasi

Sumber: Data primer 2024 yang diolah.

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Variabel yang memberikan dampak paling memengaruhi secara signifikan Kkinerja
pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul adalah POS, pengaruh ini terjadi
karena pegawai merasa didukung oleh organisasi dalam menjalankan tugas mereka. Oleh
karena itu, berdasarkan nilai yang diperoleh dari Adjusted R Square adalah 0.375, ini
berpengaruh secara signifikan terhadap performa pegawai secara positif. Nilai terendah
pada variabel kinerja pegawai terdapat pada item pertanyaan “Saya mampu
memprioritaskan masalah utama di lingkungan kerja” (rerata = 4.02) serta nilai tertinggi
jawaban responden pada item kinerja pegawai dengan pertanyaan “Saya berhasil mengatur
pekerjaan saya dengan efisien untuk menyelesaikannya tepat waktu.” (rerata = 4.43).

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda

Unst.Coef. . Adj.
Ind. Dep. B Std Err. t Sig. R2
POS 0.359 0.077 4.650 0.000
Lingkungan Kerja  Kinerja -0.063 0.109 -0571 0.569 0.375
Budaya — Pegawal 4,15 099  1.168 0.246
Organisasi

Sumber: Data primer 2024 yang diolah.

Hasil uji H1 yang tercantum dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa POS memperoleh
Nilai-t (4.650) dengan probabilitas 000<0.05, ini memiliki arti bahwa hipotesis 1 (H1)
hasil penelitian mendukung pernyataan bahwa POS memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja pegawai. Capaian penelitian ini mengungkapkan dukungan
terhadap terdahulu (Efendi et al., 2022) yang menunjukkan bahwa POS memengaruhi
kinerja pegawai. Nilai tertinggi yang diberikan oleh responden pada item POS vyaitu
“Organisasi begitu memperhatikan tujuan dan prinsip-prinsip saya” (rerata = 4.36) serta
jawaban terendah dengan nilai (rerata 4.08) yaitu “Organisasi sangat peduli dengan
kesejahteraan saya”. Pegawai yang merasakan tujuan dan nilai-nilainya diperhatikan oleh
organisasi maka akan berdampak pada kinerjanya yang semakin meningkat.

Pengujian H2 menghasilkan nilai-t yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja
fisik (-.050) bernilai probabilitas -0.571 > 0.05, membuktikan bahwa H2 yang menyatakan
lingkungan kerja fisik tidak didukung. Hasil ini mengkonfirmasi temuan riset terdahulu
(Basid & Heriza, 2022) bahwa tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja fisik dengan kinerja pegawai. Jawaban responden tertinggi untuk
lingkungan kerja fisik terdapat dalam pertanyaan “Peralatan yang saya gunakan nyaman,
dapat disesuaikan dengan mudah, fleksibel, dan mudah diatur ulang atau ditata.” dengan
(rerata 4.32) dan jawaban responden terendah dengan pertanyaan “Suhu di ruangan atau
kantor tempat saya bekerja telah sesuai” dengan (rerata 4.06). Hal ini menunjukkan
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meskipun kondisi fisik seperti peralatan sudah dirasakan positif, masih ada aspek
lingkungan kerja, seperti pengaturan suhu yang belum optimal sesuai dengan harapan para
pegawai.

Hasil pengujian terhadap H3 menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki nilai-t
(0.142) dengan probabilitas 1.168>0.005 yang menyatakan bahwa H3 tidak didukung.
Hasil temuan ini mengkonfirmasi temuan terdahulu (Saharuddin et al., 2022) dimana
penelitian mereka juga menarik kesimpulan budaya organisasi menunjukkan pengaruh
yang tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Jawaban responden memiliki nilai tertinggi
pada variabel budaya organisasi terdapat dalam pertanyaan “Terdapat visi bersama
mengenai arah dan tujuan organisasi ini di masa depan.” (rerata 4.37) dan jawaban
terendah dari variabel budaya organisasi pada pertanyaan “Kritik dan saran pengguna
sering kali berdampak terhadap perubahan yang berlangsung di organisasi ini” (rerata
3.78). Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa meskipun ada visi bersama dalam
organisasi, respons terhadap masukan pengguna belum menjadi prioritas utama dalam
perubahan internal.

Berdasarkan tabel diatas, variabel yang paling memengaruhi kinerja pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul adalah POS, diikuti oleh lingkungan kerja fisik, dan
budaya organisasi. Ini menunjukkan bahwa peran organisasi yang dirasakan mempunyai
peran yang memiliki peran besar dalam mendorong pegawai untuk bekerja dengan lebih
baik. Ketika POS ini terpenuhi, kKinerja pegawai pun menjadi lebih optimal. Sementara itu,
lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi perlu mendapatkan perhatian lebih dari
organisasi, karena keduanya belum sepenuhnya berkontribusi pada peningkatan kinerja
pegawai. Nilai koefisien determinasi memperlihatkan 37.5% kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh POS, lingkungan kerja, dan budaya organisasi, sisanya 62.5% dijelaskan
oleh faktor yang tidak diteliti yang memberi kesempatan peneliti selanjutnya menganalisis
anteseden lainnya.

5. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1. Perceived Organizational Support terbukti berpengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

2. Lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
3. Budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Saran

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain serta
memperluas cakupan objek penelitian sehingga tidak hanya terbatas pada instansi
pemerintahan, tetapi juga mencakup perusahaan non-pemerintahan.

Dengan memperhatikan penemuan ini, diharapkan kepada Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Bantul dapat mengambil tindakan strategis atau sesuai untuk meningkatkan
lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi di lingkungan organisasi.
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